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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyajikan simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan  peneliti 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Kota Gorontalo serta saran bagi 

pihak sekolah dan pihak luar demi suksesnya kegiatan belajar mengajar. 

5.1 SIMPULAN 

5.1.1 Peran Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru PPKn dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri 3 Kota Gorontalo, secara garis besar guru-guru khususnya Guru PPKn 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Kota Gorontalo cukup memiliki 

peran dalam peningkatan kompetensi pedagogik. Baik dalam pemahaman 

terhadap peserta didik, perencangan pembelajaran, Evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik. 

Hal ini dapat dilihat dari peran guru dalam memberikan pembinaan, 

arahan, merancangan pembelajaran secara bersama, dengan demikian perangkat 

pembelajaran yang digunakan akan memiliki kesamaan, melakukan evaluasi hasil 

belajar baik terstruktur ataupun non terstruktur. Yang demikian itu dilakukan 

untuk mengetahui perilaku peserta didik ataupun pembentukan perilaku 

kompetensi peserta didik. Serta dalam pengembangan peserta didik, dilakukan 

dengan mengadakan pengayaan dan remedial, juga mengadakan berbagai macam 
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kegiatan eksrakulikuler, berupa kegiatan keagamaan, upacara bendera, dan 

kegiatan ekstrakulikuler lainnya.  

5.1.2 Kendala Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKn) Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik  

Kendala-kendala yang ditemui Guru PPKn di SMK Negeri 3 Gorontalo 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, yakni berupa kurangnya tenaga 

pendidik dibeberapa bidang studi serta kenakalan peserta didik yang diakibatkan 

oleh pergaulannya yang kurang baik, ketidak sediaannya fasilitas penunjang 

pendidikan serta ketidak siapannya K13 yang berdampak pada ketidak sediaannya 

sumber-sumber belajar berupa buku dan literature lainnya, hal yang demikian 

itulah yang juga menambah deretan kendala dalam peningkatan kompetensi 

pedagogik di lingkungan SMK Negeri 3 Gorontalo. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Pihak Sekolah 

1. Untuk semua guru SMK Negeri 3 Gorontalo agar lebih banyak 

lagi mengikuti pelatihan-pelatihan ataupun seminar-seminar dan 

lain sebagainya yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi 

pedagogik. 

2. Untuk guru yang memiliki kualifikasi pendidikan dijenjang yang 

lebih tinggi ataupun pengalaman yang berkaitan dengan 

kompetensi pedagogik, agar membagi pengetahuannya kepada 

guru yang lainnya. 
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5.2.2 Pihak Luar 

1. Untuk pemerintah dalam hal ini dinas pendidikan hendaknya lebih 

memperhatikan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 

belajar mengajar serta pengembangan ataupun peningkatan kualitas 

tenaga pendidik itu sendiri, khususnya peningkatan kompetensi 

pedagogik. 

2. Kepada masyarakat dan pemerhati pendidikan, untuk memberikan 

saran serta masukan yang membangaun, baik dalam bentuk karya 

ilmiah dan lain sebagainya sehingga SMK Negeri 3 Gorontalo akan 

menjadi sekolah yang unggul dalam segala bidang. 
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